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Abstract: The purpose of this research is to Produce Student Learning Sheet
(LKPD) Based Discovery Learning Learning Model to Increase Critical Thinking
Ability in Material of Class XI Coordination System of SMA. This research is conducted
in Biology Education Laboratory of PMIPA Faculty of Teacher Training and Education
Universitas Riau and SMAN Plus Riau Province. This research was conducted from
March to June 2017. The research type used in this research is referring to Reseach
and Development (R & D) approach using ADDIE model consist of five stages: analyze,
design, development, implementation and evaluate. This research is only done until
development stage. The instrument used is validation sheet and questionnaire of
respondent. Further trial is limited to 12 students of Biology education and 24 students
of class XI SMAN Plus Riau Province. Research data were analyzed using descriptive
analysis. LKPD validation result based on Discovery Learning Learning model for
coordination system material seen from 3 aspect that is content feasibility aspect,
design aspect, and pedagogic aspect. The validity value of LKPD based on Discovery
Learning Learning model on the design aspect that is with the score of 3.31 category is
very valid, the pedagogic aspect validity value is 3.38 category is very valid, while the
validity value on feasibility aspect of content with score of 3.25 category valid. Student
responses on all aspects are categorized very well with a score of 3.58 and the response
of learners on all aspects is categorized very well with a score of 3.38
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk Menghasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Discovery Learning Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Sistem Koordinasi Kelas XI
SMA. Penelitian pengembangan ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi
Jurusan PMIPA Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Riau dan SMAN
Plus Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2017.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian pengembangan ini mengacu pada
pendekatan penelitian Reseach and Development (R&D) dengan menggunakan model
ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analyze, design, development, implement and
evaluate. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap development. Instrumen yang
digunakan yaitu lembar validasi dan angket responden. Selanjutnya dilakukan uji coba
terbatas kepada 12 orang mahasiswa pendidikan Biologi dan 24 orang peserta didik
kelas XI SMAN Plus Provinsi Riau. Data penelitian dianalisis menggunakan analisis
deskriptif. Hasil validasi LKPD berbasis model Discovery Learning Learning untuk
materi sitem koordinasi dilihat dari 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek
perancangan, dan aspek pedagogik. Nilai validitas LKPD berbasis model Discovery
Learning Learning pada aspek perancangan yaitu dengan skor 3,31 kategori sangat
valid, nilai validitas aspek pedagogik yaitu dengan skor 3,38 kategori sangat valid,
sedangkan nilai validitas pada aspek kelayakan isi dengan skor 3,25 kategori valid.
Respon mahasiswa pada keseluruhan aspek dikategorikan sangat baik dengan skor 3,58
dan respon peserta didik pada keseluruhan aspek dikategorikan sangat baik dengan skor
3,38

Kata Kunci:  Lembar Kerja peserta didik, model Discovery Learning Learning dan
Berpikir Kritis
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dari pemerintah untuk mewujudkan cita-
cita bangsa. Untuk itu pemerintah membentuk Kurikulum untuk menyeragamkan
pendidikan di Indonesia agar tercapainya tujuan pendidikan yang telah direncanakan.
Kurikulum yang yang digunakan di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013 dan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pengembangan kurikulum 2013
berlandasankan atas tuntutan abad 21 yaitu diperlukan sumber daya manusia yang
mampu berpikir kritis. Kedua kurikulum ini sama-sama menggunakan pendekatan
pembelajaran Student Centered Learning (SCL), dimana siswa dituntut agar dapat lebih
aktif dalam proses belajar. Siswa dapat aktif dan kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
terasah jika dibantu dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Berdasarkan hasil survei vyang telah dilakukan di beberapa SMA di kota
Pekanbaru menunjukkan bahwa sekolah tersebut masih menggunakan LKPD yang
disusun oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan bahkan ada LKPD yang
digunakan oleh sekolah hasil buatan guru sendiri. Mayoritasi peserta didik kelas XI
masih kesulitan dalam memahami materi-materi yang ada, khususnya pada materi
sistem koordinasi karena LKPD yang digunakan belum mampu membuat peserta didik
memiliki kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara
dengan beberapa guru Biologi kelas X1 yang menyatakan bahwa peserta didik kurang
mengerti dengan materi tersebut karena banyak bersifat konsep-konsep yang harus
dipahami misalnya pada materi sistem saraf yang berhubungan dengan penghantaran
implus saraf, materi sistem indra tentang bagaimana reseftor dapat merasakan suatu hal.

Penggunaan model pembelajaran dalam membuat LKPD dapat membantu untuk
megarahkan peserta didik agar menemukan konsep dan dapat mengaitkan antar materi
yang mereka pelajari. Model pembelajarn tersebut ialah model Discovery Learning
Learning yang merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang melibatkan
keaktifan peserta didik untuk mencari tahu dan mempelajari materi baru yang akan di
ajarkan, sehingga peserta didik tidak pasif dalam mencari konsep tetapi aktif dalam
menemukan konsep. Pada pembelajaran model Discovery Learning Learning materi
yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final tetapi peserta didik
didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari
informasi sendiri kemudian mengorganisasikan dan membentuk apa yang mereka
ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir (Kemendikbud, 2013a).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka salah satu cara alternatif dalam
mengatasi beberapa masalah yang ditemukan disaat survey perlu dilakukan
pengembangan  LKPD berbasis model discocery learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi sistem koordinasi kelas X1 SMA

METODE PENELITIAN

Penelitian pengembangan ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan Biologi
Jurusan PMIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau dan SMPN
Plus Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juni 2017.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian pengembangan ini mengacu pada
pendekatan penelitian Reseach and Development (R&D) dengan menggunakan model



ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analyze, design, development, implement and
evaluate( Sugiyono 2015). Namun pada penelitian ini peneliti hanya melakukan sampai
pada tahap development (pengembangan). Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data (lembar
validasi dan angket responden). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan mengisi lembar validasi dan angket respon siswa. Teknik
analisis ini dilakukan dengan analisi deskriptip. Tujuan dari analisis deskriptif adalah
untuk mendeskriipsikan hasil validitas yang diberikan validator setelah divalidasi.

1. Tahap Analyze (Analisis)
Penelitian ini diawali dengan tahap analisis Kurikulum, analisis Kompetensi Dasar
(KD). KD yang akan dianalisis adalah KD 3.10.Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf, hormone dan alat
indera) dalam kaitannya dengan mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia pada peserta didik kelas
XI SMA

2. Tahap Design (Desain)
Tahap ini merupakan tahap peneliti merancang perangkat pembelajaran berupa
silabus, RPP, lembar penilaian dan LKPD yang akan dikembangkan. Produk yang
dihasilkan pada tahap ini adalah rancangan awal LKPD.

3. Tahap Developt (Pengembangan)
Pada tahap pengembangan peneliti melakukan validasi dan uji coba terbatas. Uji
coba terbatas dilakukan sebanyak dua kali. Validasi dilakukan oleh 4 orang pakar
yang terdiri dari 2 dosen Pendidikan Biologi dan 2 orang guru Biologi SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Model Discovery Learning
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Materi Sistem
Koordinasi Kelas XI SMA

Lembar penilaian/validasi LKPD Berbasis model Discovery Learning learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada materi sistem koordinasi kelas XI SMA
terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, perancangan dan pedagogik. Berikut ini
merupakan hasil validitas LKPD pada masing-masing aspek .

1. Aspek Perancangan

Berikut ini merupakan Rerata hasil validasi aspek perancangan pada masing-
masing LKDP dari setiap valiator.



Tabel 1. Rata-rata hasil validasi oleh validator terhadap aspek perancangan

RATA-RATA PERLKPD Rata-
N Komponen Yang Diamati 1 2 3 4 5 Rata Per
° Komponen
(K)
A. Aspek Perancangan
1 Kesesuaian LKPD dengan model 3.25 3.50 3.25 3.50 3.25 3.35 SV

yang dipilih
2 Tujuan pembelajaran dicantumkan 3.50 3.50 3.25 3.50 3.25 3.40 SV
dalam LKPD dan telah sesuai
dengan kegiatan yang akan
dilakukan
3 Menggunakan bahasa yang 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00Vv
sederhana, jelas dan mudah
dipahami serta menggunakan
bahasa indonesia yang baik dan
benar sesuai (EYD)

4 Kelengkapan komponen format 3.50 3.75 3.50 3.75 3.50 3.60 SV
LKPD sesuai dengan format yang
ditentukan

5 Kriteria penyajian LKPD (konsep 3.00 3.00 3.00 3.25 3.00 3.05V
yang disajikan logis dan sistematis)

6 Tata urutan pertanyaan sesuai 3.00 3.25 3.25 3.50 3.00 3.20V
dengan materi

Rata-Rata 3.20 3.37 3.33 3.50 3.16 3.31

Kriteria Validasi \ SV SV SV \Y Y

Keterangan : TV=Tidak Valid, KV= Kurang Valid, V= Valid, SV=Sangat valid

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata hasil validasi dari 4 orang validator
terhadap aspek perancangan berada pada rentang 3.50-3.00 dengan kategori sangat
valid. Menurut Sugiyono (2010) jika rata-rata hasil validasi berada pada rentang 3.25 <
X < 4 dikategorikan sangat valid. Skor rata-rata LKPD kelima adalah 3.16 dengan
kategori valid. Aspek perancangan untuk skor komponen tertinggi pada LKPD kelima
adalah komponen 4 yaitu komponen LKPD telah sesuai dengan format LKPD dengan
skor 3.50 kategori sangat valid, hal ini dapat dilihat pada lampiran 12. Sedangkan untuk
skor komponen terendah pada LKPD kelima adalah komponen 3, 5, dan 6 dengan skor
rata-rata 3.00 kategori valid. Pada komponen 3 yaitu menggunakan bahasa yang
sederhana, jelas dan mudah dipahami serta menggunakan bahasa indonesia yang baik
dan benar sesuai EYD. Hal ini disebabkan karena masih terdapat beberapa cara
penulisan yang belum sesuai dengan kaidah penulisan bahasa indonesia. Bahasa yang
digunakan masih belum sederhana sehingga dapat membuat peserta didik kebingungan
dalam menjawab soal yang ada pada lembar kerja peserta didik tersebut. Validator
menuliskan saran agar dalam penulisan harus diperhatikan EYD yang benar, dan setiap
petunjuk yang ada di LKPD menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik dan tidak berbelit-belit. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Depdiknas (2008)
mengatakan bahwa penulisan lembar kerja peserta didik juga harus memperhatikan
susunan kalimat, penggunaan bahasa yang mudah dipahami serta urutan teks yang
terstruktur serta EYD yang benar. Penggunaan bahasa dan EYD yang baik dan benar
dapat mempermudahkan peserta didik dalam memahami maksud dan tujuan dari soal.
Selain itu penggunaan bahasa harus sederhana, mudah dimengerti, tidak berbelit-belit
dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. Maka saran dari validator diperbaiki
“Berdasarkan gambar dan pernyataan diatas, apa nama penyakit yang dialami dan
mengapa hal ini terjadi? Setelah direvisi “Berdasarkan Gambar dan pernyataan diatas,
apakah nama penyakit yang dialami seorang ayah tersebut dan bagaimana hal tersebut



dapat terjadi? Jelaskan!. Nilai skor terendah kedua terdapat pada komponen 5 yaitu
kriteria penyajian LKPD (konsep yang disajikan logis dan sistematis). Hal ini
disebabkan oleh penyajian LKPD (konsep yang disajikan logis dan sistematis) masih
kurang, berdasarkan saran validator konsep tentang kelainan/gangguan pada sistem
koordinasi lebih ditekankan lagi untuk setiap pertanyaan agar peserta didik dapat
mengetahui konsep yang baik dan menunutun peserta didik untuk berpikir Kkritis. Nilai
skor terendah ketiga terdapat pada komponen 6 yaitu tata urutan pertanyaan sesuai
dengan materi, komponen ini rendah disebabkan oleh masih ada beberapa pertanyaan
belum sesuai dengan materi.

Rerata hasil validasi tertinggi terdapat pada lembar kerja peserta didik pertemuan
4 dengan skor 3.50. Hal ini dapat dilihat dari rerata hasil validasi per indikator berada
pada rentang 3.75-3.00. Jika dibandingkan dengan indikator 5 dan 6 yang rendah pada
lembar kerja 5, di lembar kerja 2 kedua indikator ini sudah memperoleh skor lebih
tinggi, yaitu dengan skor rerata 3.50. Artinya konsep yang disajikan logis dan sistematis
sesui dengan materi pelajaran dan tata urutan pertanyaan juga sesuai dengan materi.

Berdasarkan tabel 1 dan jabaran diatas secara umum dapat diketahui bahwa
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan dari aspek perancangan memiliki
kelemahan pada penggunaan bahasa yang masih belum sederhana. Agar maksud dan
tujuan dari pembuat lembar kerja peserta didik yang dalam hal ini adalah guru dapat
terealisasi sesuai dengan harapan maka diperlukan bahasa yang sederhana sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik dan EYD yang benar. Menurut Depdiknas (2008)
penulisan lembar kerja siswa juga harus memperhatikan susunan kalimat, penggunaan
bahasa yang mudah dipahami serta urutan teks yang terstruktur serta EYD yang benar.
Penggunaan bahasa dan EYD yang baik dan benar dapat mempermudahkan siswa
dalam memahami maksud dan tujuan dari soal. Selain itu penggunaan bahasa harus
sederhana, mudah dimengerti, tidak berbelit-belit dan tidak menimbulkan penafsiran
ganda.

Skor rata-rata untuk keseluruhan aspek perancangan adalah 3.31 dengan rincian
dari indikator 1 hingga indikator 6 secara berturut-turut yaitu 3.55, 3.40, 3.00, 3.60, 3.05
dan 3.20. Berdasarkan hasil rata-rata per indikator pada aspek perancangan, indikator 3
memiliki skor terendah dengan rata-rata 3.00 dengan rincian terdapat 5 lembar kerja
peserta didik pada pertemuan 1, 2, 3, 4 dan 5 yang berada pada kategori valid. Saran dan
masukan yang diberikan oleh validator diperbiki kembali sesuai dengan masukan.
Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa aspek perancangan pada lembar kerja peserta
didik berbasis model Discovery Learning Learning layak digunakan.

2. Aspek Pedagogik

Aspek pedagogik merupakan aspek yang berfungsi untuk mengukur kualitas
LKPD yang telah dikembangkan dari segi pedagogiknya, yaitu apakah LKPD yang
telah dikembangkan sesuai dengan Kompetensi Inti (KI), KD, strategi, model dan
pendekatan yang digunakan. Hasil validasi untuk aspek pedagogik secara keseluruhan
dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Rata-Rata Hasil Validasi Oleh Validator Terhadap Aspek Pedagogik

Rata-
Rata-Rata PerLKPD rata Per
No Komponen yang Diamati Kon(w%)nen
1 2 3 4 5
B. Aspek Pedagogik
Kriteria isi LKPD relevan dengan  3.50  3.50 3.50 3.75 3.75 3.60 SV
7 KI-KD.
8 Kegiatan mendukung pemahaman  3.75  3.00 3.25 3.25 3.25 3.30 sV
" konsep.
lustrasi, Gambar, tabel dan 325 325 3.25 3.25 3.00 3.20 VvV
9. sejenisnya disajikan dengan jelas,
efektif dan menarik.
Kesesuaian materi dengan 3.00 325 3.25 3.25 3.75 3.30 SV
10. komponen pencapaian
kompetensi.
Kalimat pertanyaan pada LKPD 3.00 325 3.00 3.00 3.25 310V
11. jelas, sederhana dan mudah
dipahami.
12 Wacana pada LKPD mudah 350 3.00 3.25 3.25 3.25 3.25V
" dipahami.
Kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan model pembelajaran
guided inquiry:
a.Stimulation 325 325 3.50 3.50 3.75 3.37sVv
(pemberian ransangan)
b. Problem Statement 325 325 3.50 3.50 3.75 3.45 8V
13. (identifikasi masalah)
c. Data collection 325 325 3.75 3.75 3.50 3.50 SV
(mengumpulkan data)
d. Data Processing 350 325 3.75 3.75 3.25 3.50 SV
(pengolahan data)
a. Verification 350 3.25 3.50 3.50 3.75 3.50 SV
(pembuktian)
b.Generalization 325 325 3.75 3.75 3.75 3.55 SV
(menarik kesimpulan)
LKPD mengacu pada
kemampuan berpikir kritis:
a. Menganalisis 325 325 3.25 3.50 3.50 3.35 SV
b. Mensintesis 3.25 3.25 3.25 3.50 3.50 3.35 SV
14 = Mengenal dan Memecahkan 350 325 325 350 325
3358V
Masalah
d. menyimpulkan 3.75 325 3.25 3.50 3.50 3.45 SV
e. Menilai 350 3.25 3.25 3.50 3.50 3.40 SV
Rata-Rata 336 324 3.38 3.48 3.48 3,38
Kriteria Validasi SV \Y SV SV SV sV

Keterangan: TV=Tidak Valid, KV= Kurang Valid, V= Valid, SV= Sangat Valid, K= Kategori

Berdasarkan Tabel 2 Skor rata-rata untuk LKPD 1 adalah 3.36 dengan kategori
sangat valid. Aspek pedagogik untuk skor komponen tertinggi pada LKPD 1 adalah
komponen 8 dan 14d dengan skor 3.75 kategori sangat valid. Untuk komponen 8 yaitu
kegiatan mendukung pemahaman konsep dimana terdapat kegiatan-kegiatan yang
berhubungan lansung dengan contoh-contoh yang ada dikehidupan sehari-hari, misalnya
kegiatan melakukan pemodelan gerak refleks dan gerak sadar. Sedangkan untuk skor
tertinggi kedua komponen 14d yaitu kegiatan yang dilakukan sesuai dengan komponen
kemampuan berpikir kritis yaitu menyimpulkan. Sedangkan skor terendah terdapat pada



komponen 10 dan 11 dengan skor rata-rata 3.00 kategori valid. Pada komponen 10 yaitu
Kesesuaian materi dengan komponen pencapaian kompetensi. Skor terendah kedua
yaitu pada komponen 11 kalimat pertanyaan pada LKPD jelas, sederhana dan mudah
dipahami. Rendahnya komponen 11 pada lembar kerja peserta didik dapat menyulitkan
peserta didik dalam menjawab soal.

Rata-rata hasil validasi lembar kerja peserta didik kedua adalah 3,24 dengan
kategori valid. Skor rata-rata hasil validasi tertinggi pada lembar kerja peserta didik
kedua terdapat pada komponen 7 yaitu kriteria isi LKPD relevan dengan KI-KD dengan
skor 3.50 kategori valid. Menurut validator kegiatan pembelajaran pada lembar kerja
peserta didik kedua sudah sesuai dengan KI-KD yang harus dicapai. Skor rata-rata
terendah pada lembar kerja peserta didik 2 terdapat pada komponen 8 dan 12 dengan
skor rata-rata 3.00 kategori valid. Untuk komponen 12 yaitu wacana pada LKPD mudah
dipahami. Berdasarkan saran perbaikan agar wacana dibuat lebih sederhana lagi. Pada
komponen 8 yaitu kegiatan mendukung pemahaman konsep. Komponen ini rendah
disebabkan oleh konsep-konsep yang ada pada materi ini masih kurang.

Rata-rata hasil validasi lembar kerja peserta didik ketiga adalah 3,38 dengan
kategori sangat valid. Skor rata-rata tertinggi terdapat pada komponen 13 poin c, d dan f
dengan skor 3.75 kategori sangat valid, yaitu kegiatan yang dilakukan sudah sesuai
dengan model Discovery Learning learning pada tahapan mungumpulkan data,
mengolah data, dan menyimpulkan. Hal ini tergambar dari pertanyaan-pertanyan pada
setiap no di LKPD sudah memperlihatkan tahap-tahap model Discovery Learning
learning secara jelas. Sedangkan skor rata-rata terendah pada lembar kerja peserta didik
ketiga terdapat pada komponen 11 yaitu kalimat pertanyaan pada LKPD jelas,
sederhana dan mudah dipahami dengan skor rata-rata 3.00 kategori valid. Rendahnya
komponen 11 pada lembar kerja peserta didik dapat menyulitkan peserta didik dalam
menjawab soal.

Rata-rata hasil validasi lembar kerja peserta didik keempat adalah 3,48 dengan
kategori sangat valid. Skor rata-rata tertinggi terdapat pada komponen 7, 13 poin c, d
dan f dengan skor3.75 kategori sangat valid. Pada komponen 7 yaitu kriteria isi LKPD
relevan dengan KI-KD yang harus dicapai. Hal ini tergambar pada materi yang
disajikan pada LKPD tidak keluar dari KI-KD yang telah ditetapkan pemerintah. Skor
tertinggi kedua adalah komponen 13 poin ¢, d, dan f yaitu kegiatan yang dilakukan
sudah sesuai dengan model Discovery Learning learning pada tahapan mungumpulkan
data, mengolah data, dan menyimpulkan. Hal ini tergambar dari pertanyaan-pertanyan
pada setiap no di LKPD sudah memperlihatkan tahap-tahap model Discovery Learning
learning secara jelas. Sedangkan skor rata-rata terendah pada lembar kerja peserta didik
pertemuan 4 terdapat pada komponen 11 dengan skor 3.00. Pada komponen 11 vyaitu
kalimat pertanyaan pada LKPD jelas, sederhana dan mudah dipahami

Rata-rata hasil validasi lembar kerja peserta didik kelima adalah 3,48 dengan
kategori sangat valid. Skor rata-rata tertinggi terdapat pada komponen 7, 10, 13 poin
a,b, e dan f dengan skor 3.75 kategori valid. Pada komponen 7 yaitu kriteria isi LKPD
relevan dengan KI-KD dan komponen 10 yaitu kesesuai materi dengan komponen
pencapain kompetensi. Hal ini tergambar pada materi yang disajikan dalam LKPD tidak
keluar dari KI dan KD yang telah ditetapkan oleh pemerintah sehingga materinya dapat
sesuai dengan komponen pencapaian kompetensi. Sedangkan untuk skor tertinggi ketiga
yaitu komponen 13 poin a, b, e dan f. Yang merupakan tahapan model pembelajaran
Discovery Learning learning. Sedangkan skor rata-rata terendah pada lembar kerja
peserta didik kelima terdapat pada komponen 9 dengan skor 3.00 kategori valid. Pada



komponen 9 yaitu ilustrasi, Gambar, tabel dan sejenisnya disajikan dengan jelas, efektif
dan menarik. Rendahnya komponen 9 pada lembar kerja peserta didik dapat
menyulitkan peserta didik dalam menjawab soal.

3. AspekIsi

Aspek isi merupakan rancangan mengenai isi dalam lembar kerja peserta didik
sesuai dengan yang telah dikembangkan. Isi lembar kerja peserta didik tersebut
berkaitan dengan tuntutan Kurikulum yang berlaku seperti kompetensi inti, kompetensi
dasar, komponen pencapaian kompetensi dan disesuaikan dengan model yang
digunakan dan tujuan yang akan dicapai dari penggunaan lembar kerja tersebut yaitu
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hasil validasi untuk
aspek isi secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3.Hasil Validasi Oleh Validator Terhadap Aspek Isi

Rata-rata
Lembar kerja peserta didik Per
No Komponen yang Diamati Komponen
1 2 3 4 5 ()
C. Aspek Isi
15, LKPDdisertai dengan latihan berupa 3.75 350 350 3.75 3.75 3.65 SV
pertanyaan.

16 Kegiatan dan pertanyaan pada LKPDsesuai 3.00 325 3.00 3.00 3.00 305V
" dengan tingkat kemampuan peserta didik '

Khusus untuk pertanyaan keterampilan 3.00 3.00 325 3.00 3.00
17.  berpikir kritis, pertanyaan sesuai dengan 3.05V
tingkatan berpikir kritis.
Rata-Rata 325 3,25 325 3.24 324 3.25
Kriteria Validasi V \Y \Y \Y \Y \Y/

Keterangan: TV = Tidak Valid, KV = Kurang Valid, V = Valid, SV = Sangat Valid, K=kategori

Hasil analisis pada Tabel 3 dengan kategori valid. Aspek isi untuk skor
komponen tertinggi pada LKPD 1 adalah komponen 15 yaitu LKPD disertai dengan
latihan berupa pertanyaan dengan skor 3.75 kategori sangat valid. Sedangkan skor
terendah pada komponen 16 dan 17 dengan skor 3.00 kategori valid yaitu kegiatan dan
pertanyaan pada LKPD sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik dan khusus
untuk pertanyaan keterampilan berpikir kritis, pertanyaan sesuai dengan tingkatan
berpikir kritis.

Skor rata-rata LKPD kedua adalah 3.25 dengan kategori valid. Aspek isi untuk skor
komponen tertinggi pada LKPD kedua adalah komponen 15 yaitu LKPD disertai
dengan latihan berupa pertanyaan dengan skor 3.50 kategori valid. Sedangkan skor
terendah pada komponen 17 yaitu khusus untuk pertanyaan keterampilan berpikir Kritis,
pertanyaan sesuai dengan tingkatan berpikir kritis)dengan skor 3.00 kategori valid.
Pertanyaan kemampuan berpikir kritis masih kurang, sementara kemampuan berpikir
kritis peserta didik harus diasah.

Skor rata-rata LKPD ketiga adalah 3.25 dengan kategori valid. Aspek isi untuk
skor komponen tertinggi pada LKPD 3 adalah komponen 15 yaitu LKPD disertai
dengan latihan berupa pertanyaan dengan skor 3.50 kategori valid. Sedangkan skor
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terendah pada komponen 16 yaitu kegiatan dan pertanyaan pada LKPD sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik dengan skor 3.00 kategori valid. Berdasarkan saran
validator pertanyaan lebih ditinjau lagi dengan alokasi waktu yang dibutuhkan dalam
menjawab soal-soal yang ada di LKPD, untuk itu perlu pertanyaan lebih disederhanakan
lagi.

Skor rata-rata LKPD keempat adalah 3.24 dengan kategori valid. Aspek isi untuk
skor komponen tertinggi pada LKPD keempat adalah komponen 15 yaitu LKPD disertai
dengan latihan berupa pertanyaan dengan skor 3.75 kategori sangat valid. Sedangkan
skor terendah pada komponen 16 dan 17 dengan skor 3.00 kategori valid. Untuk
komponen 16 yaitu kegiatan dan pertanyaan pada LKPD sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik dan untuk komponen 17 khusus untuk pertanyaan
keterampilan berpikir Kkritis, pertanyaan sesuai dengan tingkatan berpikir Kritis.
Pertanyaan untuk kemampuan berpikir krtis masih kurang, sementara kemampuan
berpikir kritis peserta didik harus diasah.

Skor rata-rata LKPD kelima adalah 3.24 dengan kategori valid. Aspek isi untuk
skor komponen tertinggi pada LKPD kelima adalah komponen 15 yaitu LKPD disertai
dengan latihan berupa pertanyaan dengan skor 3.75 kategori sangat valid. Sedangkan
skor terendah pada komponen 16 dan 17 dengan skor 3.00 kategori valid. Untuk
komponen 16 yaitu kegiatan dan pertanyaan pada LKPD sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik dan untuk komponen 17 yaitu khusus untuk pertanyaan
keterampilan berpikir Kkritis, pertanyaan sesuai dengan tingkatan berpikir kritis.

4.  Hasil Validasi Keseluruhan Lembar kerja peserta didik

Berdasarkan hasil rata-rata dari ketiga aspek yang telah divalidasi oleh validator
yaitu, aspek perancangan, aspek pedagogik dan aspek isi terhadap kelima lembar kerja
peserta didik yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 5 berikut.

Tabel 4 Hasil Rerata Validasi Keseluruhan Aspek pada Tiap LKPD

Rata-rata
No Aspek LKPD Per Aspek
LKPD1 LKPD2 LKPD3 LKPD4 LKPD5

1  Aspek Perancangan 3.20 3.37 3.33 3.50 3.16 331
2 Aspek Pedagogik 3.36 3.24 3.38 3.48 3.48 3.38
3 Aspek Isi 3.25 3.25 3.25 3.24 3.24 3.25
Rata-rata 3.27 3.28 3.32 3.40 3.29 3.31
Kriteri Validasi SV SV SV SV SV sV

Keterangan: TV = Tidak Valid, KV = Kurang Valid, V = Valid, SV = Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil validasi dari keseluruhan lembar
kerja peserta didik yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat valid dengan
skor 3.31. Katerogi sangat valid diperoleh dari hasil validasi pada tiap aspek dengan
skor tertinggi terdapat pada aspek pedagogik dengan skor 3.38 kategori sangat valid.
Sedangkan pada aspek perancangan 3.31 kategori sangat valid dan apek isi berada pada
skor 3.25 kategori valid. Selain itu lembar kerja peserta didik yang memperoleh skor
tertinggi dari rata-rata ketiga aspek tersebut adalah lembar kerja peserta didik pertemuan
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4 dengan skor 3.40 kategori sangat valid. Ini berarti lembar kerja peserta didik yang
telah dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Secara keseluruhan
pengembangan lembar kerja peserta didik pada KD 3.10 berorientasi model
pembelajaran Discovery Learning learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata keseluruhan KD
adalah 3.31.

B. Uji Coba Terbatas Lembar Kerja Peserta didik Berorientasi Model Discovery
Learning Learning

Setelah dilakukan validasi dan perbaikan terhadap LKPD, selanjutnya dilakukan
ujicoba | kepada mahasiswa semester 8 Pendidikan Biologi. Ujicoba | bertujuan untuk
melihat keterbacaan dan mengetahui bagian-bagian LKPD yang memerlukan perbaikan
sebelum turun uji coba Il kesekolah serta untuk mengetahui alokasi waktu yang
dibutuhkan dalam kegiatan LKPD. Pada akhir kegiatan, setiap mahasiswa (responden)
menilai LKPD yang telah dikembangkan dengan mengisi angket responden. Adapun
hasil respon mahasiswa terhadap LKPD secara rinci dapat dilihat untuk rerata respon
mahasiswa perLKPD pada tabel 5

Tabel 5. Rata-rata hasil respon uji coba terbatas mahasiswa terahap keseluruhan aspek

No Aspek LKPD rata Pe??(tgmponen
1 2 3 4 5 (K)
1 Aspek Perancangan 348 359 366 356 3.65 3.58
2 Aspek Pedagogik 363 349 359 364 3.67 3.60
3 Aspek Isi 349 353 359 366 354 3.56
Rata-rata 353 353 361 3.62 3.62 3.58
Kriteri Validasi SB SB SB SB SB SB

Keterangan: TB = Tidak Baik, KB = Kurang Baik, B = Baik, SB = Sangat Baik, K=Kategori

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa pada aspek perancangan dapat dilihat
bahwa rata-rata skor untuk aspek perancangan adalah 3.58 dengan kategori sangat baik.
Hasil respon mahasiswa pada LKPD 1 yaitu rata-rata 3.48 kategori sangat baik, LKPD
2 yaitu rata-rata 3.59 kategori sangat baik, LKPD 3 yaitu rata-rata 3.66 kategori sangat
baik, LKPD 4 yaitu rata-rata 3.56 kategori sangat baik, dan LKPD 5 yaitu rata-rata 3.65
kategori sangat baik. Komponen tertinggi pada aspek perancangan adalah komponen 4
yaitu saya mengisi LKPD sesuai dengan petunjuk pada LKPD) dengan skor 3.75
kategori sangat baik, sedangkan komponen terendah adalah komponen 1 tulisan dan
bahasa yang digunakan pada soal jelas dan mudah dipahami.

Pada aspek pedagogik dapat dilihat bahwa rata-rata skornya adalah 3.60 dengan
kategori sangat baik. Hasil respon mahasiswa pada LKPD 1 yaitu rata-rata 3.63
kategori sangat baik, LKPD 2 yaitu rata-rata 3.49 kategori sangat baik, LKPD 3 yaitu
rata-rata 3.59 kategori sangat baik, LKPD 4 yaitu rata-rata 3.64 kategori sangat baik,
dan LKPD 5 yaitu rata-rata 3.67 kategori sangat baik. Komponen tertinggi pada aspek
pedagogik adalah komponen 7 (yaitu soal yang ada pada LKPD sesuai dengan materi
yang disajikan dengan skor 3.69 kategori sangat baik, sedangkan komponen terendah
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adalah komponen 10 Gambar pada LKPD jelas dan membantu saya dalam mengerjakan
LKPD.

Pada aspek isi dapat dilihat bahwa rata-rata skornya adalah 3.56 dengan kategori
sangat baik. Hasil respon mahasiswa pada LKPD 1 yaitu rata-rata 3.49 kategori sangat
baik, LKPD 2 yaitu rata-rata 3.53 kategori sangat baik, LKPD 3 yaitu rata-rata 3.59
kategori sangat baik, LKPD 4 yaitu rata-rata 3.66 kategori sangat baik, dan LKPD 5
yaitu rata-rata 3.54 kategori sangat baik. Komponen tertinggi pada aspek isi adalah
komponen 14 yaitu soal yang ada pada LKPD menantang mahasiswa dalam berpikir
kritis. Sedangkan skor terendah terdapat pada komponen 11 (yaitu apabila saya
mengerjakan LKPD, pertanyaan pada LKPD membuat saya tertarik untuk mempelajari
materi yang disajikan) dengan skor rata-rata 3.33 kategori sangat baik.

Setelah uji coba I, dilakukan ujicoba Il kepada 24 peserta didik di SMAN Plus
Provinsi Riau Pekanbaru. Ujicoba Il ini dilakukan guna mengetahui respon peserta
didik terhadap LKPD yang dikembangkan dan untuk melihat keterpakaian atau
kelayakan LKPD di dalam proses pembelajaran. LKPD yang diujicobakan adalah
LKPD 1-5. Hasil angket responden peserta didik dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 6. Hasil rerata uji coba keseluruhan aspek pada tiap LKPD

Rata-
No Aspek LKPD rata Per Komponen
1 2 3 4 5 (K)
1 Aspek Perancangan 3.38 3.37 3.27 3.39 3.35 3.35SB
2 Aspek Pedagogik 338 344 339 346 3.39 3.41 SB
3 Aspek Isi 329 344 336 344 344 3.40 SB
Rata-rata 335 341 334 346 3.39 3.38
Kriteri Validasi SB SB SB SB SB SB

Keterangan: TB = Tidak Baik, KB = Kurang Baik, B = Baik, SB = Sangat Baik, K=Kategori

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa dari keseluruhan lembar kerja peserta
didik yang telah dikembangkan berada pada kategori sangat baik yaitu 3.36. Katerogi
sangat baik diperoleh dari tiap aspek dengan skor tertinggi terdapat pada aspek
pedagogik dengan skor 3.41. Sedangkan pada aspek perancangan dan isi berada pada
skor 3.35 dan 3.40, namun skor ini juga menunjukkan kriteria sangat baik. Ini berarti
lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Menurut peserta didik sebagai pengguna LKPD dapat diketahui bahwa
LKPD tersebut sudah sangat baik jika digunakan dalam kegiatan pembelajaran. LKPD
yang telah dikembangkan dapat memotivasi peserta didik untuk lebih memahami materi
yang mereka pelajari.

Keseluruhan hasil angket respon peserta didik dan mahasiswa serta validasi
menunjukkan kriteria sangat baik dan sangat valid serta valid. Setelah mendapatkan
respon dari peserta didik, dilakukan analisis terhadap jawaban pada pertanyaan yang
terdapat pada LKPD. Analisis jawaban ini dilakukan guna melihat pertanyaan pada
setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada LKPD yang dapat menambah
pemahaman dan pengetahuan peserta didik mengenai sistem koordinasi. Hasil analisis
jawaban LKPD dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.
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Tabel 7 Hasil analisis jawaban peserta didik pada ujicoba Il berbasis model Discovery
Learning learning untuk kemampuan berpikir Kritis

Indikator Sebaran Jumlah
! Jawaban u ilai i
No Berpikir Kritis n skor Nilai  Kategori
4 3 2 1
Menganalisis v 7 - - 24 89 92 SB
2  Mensintesis 20 4 - - 24 92 95 SB
Mengenal dan
3 Memecahkan 9 10 5 - 24 76 79 B
masalah
Menyimpulkan 5 9 - - 24 87 90 SB
5  Menilai 14 10 - - 24 86 89 SB
Rata-rata 24 86 89 SB

Keterangan: TB = Tidak Baik, KB = Kurang Baik, B = Baik, SB = Sangat Baik, K=Kategori

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa jawaban pertanyaan melalui indikator
berpikir kritis mendapatkan nilai rerata 89 dengan kategori Baik. Indikator berpikir
kritis yang dinilai meliputi kemampuan menganalisis, mensintesis, mengenal dan
memecahkan masalah, menyimpulkan dan menilai. Kemampuan menganalisis
mendapatkan nilai 92 dengan kategori sangat baik. Kemampuan mensintesis
mendapatkan nilai 95 dengan kategori sangat baik. Kemampuan mengenal dan
memecahkan masalah mendapatkan nilai 79 dengan kategori baik. Dari semua
indikator, indikator mengenal dan memecahkan masalah inilah yang mendapatkan nilai
terendah. Kemampuan menyimpulkan mendapatkan nilai 90 dengan kategori baik.
Kemampuan menilai mendapatkan nilai 89 dengan kategori baik.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa . Hasil
validasi LKPD berbasis model Discovery Learning Learning untuk materi sitem
koordinasi dilihat dari 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek perancangan, dan aspek
pedagogik. Nilai validitas LKPD berbasis model Discovery Learning Learning pada
aspek perancangan yaitu dengan skor 3,31 kategori sangat valid, nilai validitas aspek
pedagogik yaitu dengan skor 3,38 kategori sangat valid, sedangkan nilai validitas pada
aspek kelayakan isi dengan skor 3,25 kategori valid. Respon mahasiswa pada
keseluruhan aspek dikategorikan sangat baik dengan skor 3,58 dan respon peserta didik
pada keseluruhan aspek dikategorikan sangat baik dengan skor 3,38
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